
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Formulasi mikrosfer fitosom ekstrak daun teh hijau (camellia sinensis l.
kuntze) menggunakan maltodekstrin dan gum arab serta penentuan
profil disolusi = Formulation of phytosome loaded microsphere of green
tea leaves extract (camellia sinensis l. kuntze) using maltodextrin and
gum arabic and determination of dissolution profile
Nadira Farhana, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20458387&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Fitosom adalah nanovesikel yang menggabungkan ekstrak tanaman dan fosfolipid untuk menghasilkan

kompleks yang lebih larut dalam lemak dan memiliki kemampuan yang lebih baik dibanding dengan ekstrak

herbal dalam penetrasi dan absorbsinya menembus kulit dan membran lipid bilayer usus. Ekstrak daun teh

hijau memiliki kandungan polifenol dalam jumlah besar yaitu berupa epigalokatekin galat EGCG . Namun,

EGCG terlalu polar untuk dapat menembus membran lipid bilayer usus dan tidak stabil terhadap panas,

cahaya, dan pH.

Tujuan dari penelitian ini adalah memformulasikan dan menghasilkan mikrosfer fitosom dengan

karakteristik yang baik sehingga dapat meningkatkan stabilitas vesikel fitosom. Pada penelitian ini fitosom

diformulasikan dengan ekstrak yang memiliki konsentrasi setara 3 EGCG, dan konsentrasi lipoid yang

berbeda yaitu sebesar 2 F1 ; 3,5 F2 ; dan 4 F3 . Fitosom dibuat dengan menggunakan metode hidrasi lapis

tipis. Fitosom selanjutnya diformulasikan menjadi sediaan mikrosfer menggunakan maltodekstrin dan gum

arab dan kontrol berupa serbuk fitosom tanpa maltodekstrin dan gum arab.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa F3 merupakan formula terbaik dan menjadi formula yang digunakan

untuk pembuatan mikrosfer karena memiliki bentuk yang sferis, Dmean volume 42,58 nm, indeks

polidispersitas 0,276, potensial zeta 48,2 1,78 mV, dan efisiensi penjerapan sebesar 50,61 0,93 . Mikrosfer

fitosom ekstrak daun teh hijau yang terbentuk memiliki jumlah pelepasan EGCG kumulatif sebesar 85,21

pada jam ke-4. Hasil uji stabilitas fisikokimia kedua sediaan menunjukan sediaan yang stabil secara

fisikokimia melalui hasil analisa pengamatan organoleptis, kadar air, dan aktivitas antioksidan yang

dilakukan selama 6 minggu pada berbagai suhu.

......Phytosome is a nanovesicle that combines plant extracts and phospholipids to produce more soluble fat

complex and provide better penetration and absorption. The green tea leaves extract has an abundant amount

of polyphenol containing Epigallocatechin gallate EGCG . However, its penetration and absorption

properties are poor due to its high polarity, and it is unstable to heat, light, and pH.

The purpose of this research was to formulate and produce a phytosome loaded microsphere of green tea

leaves extract with good physicochemical properties so it can improve the stability of phytosome. In this

research, phytosome were formulated with green tea leaves extract equal to 3 of EGCG, and different

concentrations of lipoid, i.e. 2 F1 3.5 F2 dan 4 F3 . Phytosome was made using thin layer hydration method.

Then, the selected phytosome was formulated into a microsphere using maltodextrin and gum arabic, and a

control in form of spray dried phytosome without maltodextrin and gum arabic.

The result showed that F3 was the best formula with spherical shape, Dmean volume 42.58 nm,

polydispersity index 0.276, zeta potential 48.2 1.78 mV, and entrapment efficiency 50.61 0.93 . Total

cumulative amount of EGCG after 4 hour dissolution test was 85,21 . Furthermore, it shows a good
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physicochemical stability through organoleptic, water content, and physicochemical properties study which

are conducted for 6 weeks at various temperatures.


